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INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengaruh dan besar pengaruh model pembelajaran inquiry menggunakan 

simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMK Kesehatan 

Bantul pada materi getaran dan gelombang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experiment, dengan desain penelitian pretest-

posttest design group yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu 

perlakuan terhadap subjek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMK Kesehatan Bantul, dengan sampel sebanyak 2 

kelas, yaitu kelas FKK 1 dan FKK 2. Data hasil penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan instrumen berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal 

yang dilakukan pada waktu pretest sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan, dan posttest yang dilakukan setelah proses pembelajaran 

dilaksanakan. Dari hasil uj hipotesis diperoleh t hitung > t tabel pada taraf 

signifikansi 0,05, yakni t hitung 7,823 > t tabel 2,042, maka demikian H0 

ditolak yang berarti bahwa model pembelajaran inquiry dengan 

menggunakan simulasi PhET berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMK 

Kesehatan Bantul kelas X. Sedangkan uji analisis menggunakan N-gain 

diperoleh nilai sebesar 0,2684, maka besar pengaruh model pemebalajaran 

inquiry dengan menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar siswa 

kelas X SMK Ksehatan Bantul pada materi getaran dan gelombang termasuk 

kategori rendah. 

Kata Kunci: Inquiry, Phet, Getaran, Gelombang 

 

  



 
 

x 
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ABSTRACT 

This study aims of this study was to obtain information about the influence and 

magnitude of the inquiry learning model using PhET simulation on the physics 

learning outcomes of class X students at SMK Kesehatan Bantul on vibration and 

wave material. The method used in this study is quasi-experimental, with a pretest-

posttest design group used to determine the effect of a treatment on research 

subjects. The population of this study were all students of class X SMK Kesehatan 

Bantul, with a sample of 2 classes, namely class FKK 1 and FKK 2. The research 

data obtained using an instrument in the form of choice of 20 questions were carried 

out at the time of the pretest before the learning process was carried out, and posttest 

conducted after the learning process is carried out. From the results of hypothesis 

testing obtained t count > t table at a significance level of 0.05, obtained t count 

7.823 > t table 2.042, so H0 is rejected which means that the inquiry learning model 

using simulation affects the learning outcomes of of class X students at SMK 

Kesehatan Bantul on vibration and wave material. While the analysis test uses The 

N-gain was obtained at 0.2684, then the large influence of the investigative learning 

model using PhET simulation on the learning outcomes of of class X students at 

SMK Kesehatan Bantul on vibration and wave materials included in the low 

category. 

Keywords: Inquary, Phet, Vibration, Wave. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pendidikan di Indonesia telah mengalami perkembangan dalam tiga era 

atau zaman, yaitu era pertanian, era teknologi industri, dan era ketiga yaitu abad 

21 yang dikenal dengan era teknologi informasi dan komunikasi. Posisi 

pendidikan Indonesia saat ini berada pada fase transisi dari era teknologi 

industri menuju era teknologi informasi dan komunikasi atau juga dikenal 

dengan istilah era e-learning (Siahaan: 2012).  

Perkembangan ilmu teknologi telah mencapai titik maksimal, berbagai 

bidang telah diterapkan menggunakan fasilitas-fasilitas system atau softwere 

teknologi. Berbagai aplikasi computer telah digunakan sebagai sarana 

penunjang proses pendidikan, seperti pembuatan dokumen, desain, game, 

internet, media presentasi, media pembelajaran, dan sebagainya. Penggunaan 

media pembelajaran yang menggunakan komputer di salah satu mata pelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan 

telah diamanatkan dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dalam permendiknas tersebut 

dinyatakan bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi infromasi dan komunikasi untuk pengembangan diri.  
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Kemudian dijabarkan dalam bentuk: 1) memanfaatkan TIK dalam 

berkomunikasi, 2)  memanfaatkan TIK untuk pengembangan diri. Pertumbuhan 

TIK yang pesat telah mendukung proses belajar-mengajar di sekolah. 

Pembelajaran dan Pelatihan ICT akan memberikan penekanan pada kebutuhan 

untuk belajar mengoperasikan aplikasi tertentu sebagai sarana pengajaran. 

Selain itu, Menurut Surjono ada banyak kegiatan dalam pendidikan yang bisa 

dilakukan guru dengan bantuan ICT, yaitu diantaranya adalah administrasi, 

komunikasi, pengembangan sumber belajar, pembuatan rencana pembelajaran, 

media dan penyampaian bahan ajar, evaluasi, aktivitas dalam dan luar kelas, 

belajar mandiri, hingga pengembangan profesi guru (Surjono: 2013). 

Salah satu mata pelajaran yang akan dielaborasi dengan teknologi dalam 

penelitian ini adalah pelajaran Fisika. Luasnya cakupan ilmu fisika cenderung 

membuat siswa menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga 

membutuhkan metode dan media pembelajaran yang baik supaya proses 

mengajar tersampaikan dengan baik pula. Kemudian setelah diterapkan 

kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa esensi kurikulum tersebut menuntut 

siswa berperan aktif dalam proses belajar-mengajar, siswa dituntut sebagai 

pelaku dalam aktivitas belajar sehingga dapat menemukan konsep melalui 

pembelajaran. Untuk dapat mencapai fungsi, tujuan dan pembelajaran fisika 

maka dibutuhkan media belajar yang menunjang aktivitas belajar dan 

membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami pembelajaran fisika yang 

bersifat abstrak (Kurnianto dkk, 2010). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMK 

Kesehatan Bantul pada tahun ajaran 2019/2020, model pembelajaran Fisika 

yang digunakan di sekolah lebih didominasi dengan model pembelajaran Direct 

Instruction yang lebih berpusat pada guru (Teacher centered). Model 

pembelajaran Direct Instruction diterapkan melalui metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan media power-point. Model pembelajaran Direct 

Instruction  merupakan model pembelajaran yang baik apabila digunakan di 

kelas yang besar dan membutuhkan waktu yang singkat. Namun, siswa menjadi 

bosan apabila model tersebut terlalu sering digunakan di kelas, dan tidak semua 

materi pembelajaran dapat disampaikan dengan pendekatan Dirrect Intruction 

melalui ceramah.  

Model pembelajaran Direct Instruction melalui ceramah cenderung 

mengandalkan keaktifan dan kemampuan guru dan bersifat satu arah (topdown), 

sedangkan siswa lebih banyak pasif dan menerima apa adanya yang diberikan 

oleh guru. Keadaan ini menjadikan siswa kurang memahami materi yang 

diajarkan sehingga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Apabila 

motivasi belajar siswa rendah akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) Fisika yang ditetapkan di sekolah yaitu 75%.  

Hasil wawancara pada tahun ajaran 2019/2020 dengan guru Fisika di 

SMK Kesehatan Bantul, permasalahan lainnya adalah materi yang dirasa sulit 

oleh siswa salah satunya adalah materi getaran dan gelombang. Materi ini dirasa 
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sulit untuk dipahami siswa karena di dalamnya terdapat konsep yang 

menjelaskan tentang besaran-besaran frekuensi, amplitudo, perioda, panjang 

gelombang. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara juga disebutkan 

permasalahan yang dihadapi oleh kurang tersedianya fasilitas laboratorium IPA 

yang memadai untuk memfasilitasi siswa dalam mempermudah memahami 

materi tersebut bik dari sisi fasilitas alat laboratorium maupun sumber daya 

manusia nya. Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sekolah 

sudah mempunyai kesiapan fasilitas pembelajaran berupa laboratorium 

multimedia / komputer.  

Kesulitan siswa dalam mempelajari materi gelombang merupakan 

sebuah tantangan bagi guru dalam mempersiapkan suatu pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien (Simak, 2012;3). Oleh karena itu, pembelajaran materi 

gelombang ini perlu mendaya gunakan fasilitas teknologi pendidikan yang ada 

di sekolah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, fasilitas teknologi 

pembelajaran ini biasanya hanya digunakan untuk menayangkan slideshow 

powerpoint materi. Siswa belum pernah diberikan media simulasi pembelajaran 

yang menunjang. Dalam ketuntasan belajar selain didukung fasilitas, model 

pembelajaran juga berpengaruh. Karena pemilihan model belajar akan 

memberikan arah jalannya proses belajar mengajar yang menentukan 

keberhasilan dalam pembelajaran (Sugihartono, 2007;43). Apabila model 

pembelajaran yang digunakan melibatkan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, maka mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

Inquiry.  

Salah satu solusi yang dapat mengembangkan kemapuan dan potensi 

yang dimiliki siswa adalah para pelaku pendidikan harus menerapkan berbagai 

macam model pembelajaran. Model pembelajaran guide inquiry merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara sistematis, 

kritis, analistis dan bermakna, untuk mencari serta menemukan sendiri jawaban 

dari suatu pertanyaan yang dihadapi, baik dalam pembelajaran di kelas, maupun 

di lingkungan dimana mereka (siswa) berada, sehingga diharapkan mampu 

mrnumbuhkan sifat kreatifitas dan percaya diri. Model pembelajaran guide 

inquiry mempunyai kelebihan yaitu menekankan pada pengembangan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran 

dianggap lebih bermakna. (Triatno 2007:134). Keberhasilan proses kegiatan 

belajar mengajar pada pembelajaran fisika dapat diukur dari keberhasilan siswa 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas. Hal 

itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, keterampilan, 

serta prestasi belajar siswa terhadap materi fisika (Fatimah dkk, hal:1).  

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 

adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 

berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 

jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 

yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, 
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jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran 

berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. 

Pembelajaran inquiry training juga dapat diterapkan dengan menggunakan 

multimedia yang dibuktikan oleh penelitian Hayati, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menerapkan inquiry training berbasis multimedia 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Salah 

satunya media yang dapat digunakan adalah media PhET. 

Pernanan media pembelajaran dalam pembelajaran Fisika sangat lah 

membantu khususnya dalam menyampaikan materi-materi fisika yan bersifat 

abstrak ( Setiawati, 178). Fisika merupakan ilmu yang memiliki sifat abstraksi, 

empiris, dan matematis. Ketiga sifat tersebut menyebabkan komputer banyak 

berperan dalam ilmu Fisika untuk brbagai keperluan. Komputer dapat membuat 

konsep-konsep yang abstrak menjadi konkret dengan visualisasi sttis maupun 

dengan visualisasi dinamis (animasi) (Anggraini, 2018:1).  

 Salah satu media pembelajaran yan dapat mendukung proses 

pembelajaran adalah media PhET. Media PhET adalah media simulasi yang 

dikeluarkan oleh University of Colorado dan sudah teruji kebenarannya. 

Simulasi PhET ini tersedia resmi PhET yang menampilkan suatu animasi fisika 

yang abstrak, seperti: atom, elektron, foton dan medan magnet 

(http://phet.colorado.edu) Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

http://phet.colorado.edu/
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Pembelajaran Inquiry Menggunakan Simulasi Phet terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMK Kesehatan Bantul Tahun Pelajaran 2020/2021” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

yaitu:  

1. Model pembelajaran yang digunakan di sekolah masih menggunakan model  

Direct Instruction,  sehingga siswa mengalami kejenuhan selama proses 

belajar mengajar.  

2. Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa belum diarahkan pada proses 

berfikir analisis, kritis dan sistematis.  

3. Dalam proses pembelajaran di kelas siswa kurang dimotivasi untuk 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir.  

4. Kondisi laboratorium IPA kurang memadai.  

5. Laboratorium multimedia belum dimafaatkan secara optimal untuk 

mendukung pembelajaran fisika. 

6. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar.  

7. Dalam pembelajaran Fisika, pemberian stimulasi pembelajaran dengan 

menggunakan simulasi PHeT belum dilakukan, khususnya pada materi 

pokok getaran dan gelombang.  
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C. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini menekankan kepada aktivittas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan, artinya siswa sebagai subyek belajar. 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu yang dipertanyakan.  

3. Guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan 

motivator.  

4. Hasil belajar Fisika pada aspek kognitif meliputi C1, C2 dan C3. 

5.  Materi yang diajarkan dibatasi pada materi getaran dan gelombang kelas X 

SMA Semester Genap.  

6. Untuk mengatasi masalah lab yang tidak memadahi dan kurangnya media 

pembelajaran. Maka akan diujicobakan model pembelajarn inkuiri 

terbimbing berbasis PhET  
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D. Rumusan Masalah  

Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah :  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembejaran inquiri terbimbing 

menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X 

di SMK Kesehatan Bantul pada materi getaran dan gelombang?  

2. Berapa besar pengaruh model pembelajaran inquiri terbimbing 

menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X 

di SMK Kesehatan Bantul pada materi getaran dan gelombang? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiri 

terbimbing  menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika 

siswa kelas X di SMK Kesehatan Bantul pada materi getaran dan  

gelombang.  

2. Mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiri 

terbimbing menggunakan simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika 

siswa kelas X di SMK Kesehatan Bantul pada materi pokok getaran dan 

gelombang.  
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat menggunakan hasil penelitian ini 

pada waktu yang akan datang untuk diterapkan pada pembelajaran di 

sekolah.  

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model 

pembelajaran yang tepat guna, efektif, dan menarik sehingga dalam proses 

penyampaian materi pelajaran di kelas akan lebih inovatif.  

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi, dan pemahaman siswa selama 

pembelajaran.  

4. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah, sebagai kerangka 

acuan dalam mengembangkan hal hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

khususnya Fisika. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

mengetahui dan memberikan pemahaman mengenai tingkat efektifitas 

model simulasi menggunakan media PhET dalam pembelajaran fisika untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X pada materi getaran dan 

gelombang.  

G. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menyamakan pandagan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan 

sebagai judul penelitian. Adapun definisi operasional yang dimaksud adalah :  
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1. Pengaruh  

Pengaruh dalam penelitian adalah sesuatu hal berupa model belajar 

disertai dengan metode yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

SMK Kesehatan Bantul. Penelitian ini dikatakan berpengaruh apabila 

ada perubahan hasil belajar siswa. Pengaruh disini adalah sebagai hasil 

dari proses. Proses nya adalah pembelajaran dengan menggunakan 

model belajar inquiri terbimbing dengan simulasi PhET. Kemudian 

hasil nya adalah perubahan hasil belajar siswa SMK Kesehatan Bantul.  

2. Model Guide Inquiry  

Model pembelajaran Guide Inquiry adalah rangkaian kegiatan 

pembeajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui Tanya 

jawab antara guru dan siswa (Hamruni, 2012;87). Dalam pembelajaran dengan 

guide Inquiry, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan 

aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa 

untuk memiliki pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-

prinsip untuk diri mereka (Mulyasa,2008:235).  

3. Simulasi PhET  

Simulasi merupakan salah satu model yang memungkinkan siswa aktif 

belajar menghayati, memahami dan memperoleh keterampilan tertentu yang 
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merupakan tujuan pengajaran, tanpa memerlukan obyek atau situasi atau alat 

yang sebenarnya, karena hal-hal itu sudah didapatkan (Suryobroto, 1986: 61). 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah siswa menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009:45). Hasil 

belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek 

kognitif. Aspek kognitif yang diukur yaitu kemampuan mengingat (remember), 

memahami (understand), dan menerapkan (apply).  Hasil belajar pada aspek 

kognitif diukur menggunakan pre-test dan post-test.  

5. Getaran dan Gelombang 

Getaran merupakan gerak bolak balik di sekitar titik kesetimbangan. 

Getaran biasanya dihasilkan ketika sebuah benda dipindahkan atau 

disimpangkan dari keadaan setimbangnya sehingga benda tadi menanggapi 

gaya tersebut dengan kembali ke keadaan setimbangnya. Gelombang adalah 

getaran yang merambat. Gerak gelombang dapat dipandang sebagai 

perpindahan energy dan momentum dari suatu titik di dalam ruang ke titik lain 

tanpa perpindahan materi (Tipler, 1998;471).   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yag diajukan, serta 

ahsil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka 

kesimpulan yang dapat dikemukakan dala penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inquiry dengan 

simulasi PhET terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Kesehatan 

Banttul pada materi getaran dan gelombang. Hal ini ditunjukkan dengan 

perbandingan nilai t hitung sebesar 7,823. Dengan demikian hipotesis 

pada penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran inquiry dengan simulasi PhET terhadap hasil 

belajar siswa kelas X SMK Kesehatan Bantul pada materi getaran dan 

gelombang.  

2. Besarnya pengaruh model pemebalajaran inquiry terhadap hasil belajar 

siswa kelas X SMK Ksehatan Bantul pada materi getaran dan 

gelombang adalah sebesar 0,2686 sehingga termasuk kriteria rendah.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah:  

1. Bagi guru, Penggunaan model pembelajaran inquiry dengan daring 

masih bisa dilakukan, namun harus tetap dimodifikasi dengan 

keterbatasann ruang, terutama ruang diskusi antar siswa. Namun untuk 

mencari informasi sendiri lebih cepat dan effesien karena siswa sudah 

terkonesksi internet dan sangat mudah untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan. model pembelajaran inquiry dapat menjadi salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

Fisika di sekolah yang penggunaannya dipadukan dengan simulasi 

PhET pada mata pelajaran fisika pada khususnya, maupun mata 

pelajaran yang lain.  

2. Bagi siswa, peneliti memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran 

fisika siswa sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan 

belajarnya, dan mampu mengembangkan konsep pengetahuan melalui 

interaksi aktif serta bisa melakukan percobaan sendiri dengan simulasi 

dari rumah.  

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini memberikan pengalaman untuk 

merancang di lapangan dalam mengkombinasikan media dan model 

pembelajaran tertentu yang menarik dan inovatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  
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